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ABSTRAK

Zamratul A’isiyah, 2022. Pengembangan Pelaku Tari Sewa di Sanggar Talago
Biru Nagari Pitalah Kecamatan Batipuh Kabupaten
Tanah Datar. Skripsi. Departemen Sendratasik.
Fakultas Bahasa dan Seni. Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan mengungkapkan
pengembangan pelaku Tari Sewa di Sanggar Talago Biru Nagari Pitalah
Kecamatan Batipuh Kabupaten Tanah Datar.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode deskriptif
analisis. Instrumen dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri dan dibantu dengan
instrumen pendukung seperti alat tulis, kamera dan flashdisk. Data dalam
penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan
data dilakukan dengan cara studi perpustakaan, observasi, wawancara dan
dokumentasi. Langkah-langkah menganalisis data adalah mengumpulkan data,
mendeskripsikan data dan menyimpulkan data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tari Sewa adalah tari Tradisi yang
berkembang di Sanggar Talago Biru Jorong Jambak Nagari Pitalah, dimana tari
ini sudah lama tidak ditarikan kembali. Peneliti melakukan pengembangan dengan
cara wawancara dengan tuo tari, pemilik Sanggar Talago Biru dan meminta izin
kepada Wali Nagari. Pelaku tari sewa biasanya dimainkan oleh 2 orang pelaku
yaitu tuo tari dan kawan sapaguruannya. Pengembangan yang dilakukan di
sanggar talago biru terdiri dari delapan pertemuan, dimana pada pertemuan
pertama pelaku tari terdiri dari 4 orang laki laki. Pada pertemuan ke dua pelaku
tari Sewa bertambah menjadi 2 orang, sehingga jumlah pelaku tari Sewa
berjumlah menjadi 6 orang. Pada pertemuan ketiga sampai pertemuan kedelapan
pelaku tari sewa melakukan pelatihan dengan cara melanjutkan dan mengulang
kembali gerakan yang telah diajarkan oleh tuo tari. Namun, sampai saat ini belum
ada ditemui pelaku perempuan dalam memainkan tari Sewa karena tradisi adat di
Nagari Pitalah tidak ada perempuan yang ditemukan menainkan silat. Oleh
karena itu, adat tradisi nagari pitalah pelaku silat hanya dimainkan oleh laki-laki.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Minangkabau adalah suatu daerah yang memiliki berbagai macam
ragam kebudayaan yang berkembang, dapat dilihat dari masing-masing
keunikan daerah tersendiri dari generasi dahulu sampai generasi masa
sekarang. Menurut Kayam (1981:16) bahwa “Kebudayaan Indonesia adalah
suatu kondisi majemuk karena ia bermodalkan berbagai kebudayaan
lingkungan wilayah yang berkembang menurut tuntutan sejarah sendiri
sendiri”. Kebudayaan juga dapat mempengaruhi tingkat pengetahuan meliputi
sistem idea atau gagasan yang terdapat dalam pemikiran manusia. Sehingga
dapat diwujudkan kebudayaan berdasarkan hal yang tercipta oleh manusia
yang bersifat nyata seperti pola perilaku, organisasi sosial, dan kesenian
untuk melangsungkan kehidupan masyarakat.

Kesenian tradisional merupakan Suatu bentuk yang mempunyai nilai-
nilai luhur bermutu tinggi yang dibentuk dengan pola-pola gerak tertentu dan
terikat, telah berkembang dari masa ke masa dan mengandung pola nilai
yang berbaur filosofi dan makna yang mendalam yang sebagai simbolis,
religious dan tradisi yang lengkap (Munasih, 1983: 13). Kesenian dapat hidup
dan berkembang di tengah tengah masyarakat yang memiliki Kkhas
keseniannya daerah masing-msing yang berbeda. Kesenian dapat berpengaruh
pada adat istiadat, bentuk kepercayaan dan mata pencaharian secara turun
temurun diwariskan dari zaman nenek moyang yang sangat dipercayai

keberadaannya oleh masyarakat daerah setempat.



Tari merupakan bentuk sebuah pertunjukan kesenian yang dimainkan
oleh seseorang melalui gerak dan dapat mewujudkan suatu keindahan yang
menjadi bentuk sebuah konsep karya tari. Menurut Hawkins dalam Rahmida
Setiawati (2008:21) Tari adalah ekspresi perasaan manusia yang diubah oleh
imajinsi dan diberi bentuk melalui media gerak sehingga bentuk gerak yang
simbolis dan sebagai ungkapan si penciptaannya. Tari tradisional adalah tari
tradisi yang masih berkembang yang menjadi identitas bagi masyarakat
sebagai cerminan atau komunitas yang memiliki ciri-ciri khas dari masing
masing daerah. Pada prinsipnya tari yang diciptakan oleh masyarakat adalah
tari tradisional yang merupakan pemenuhan kebutuhan manusia agar merasa
tentram menghadapi kehidupan (Desfiarni, 2004: 1).

Nagari Pitalah merupakan salah satu kenagarian kecil yang masuk
kedalam wilayah yang terletak di Kecamatan Batipuh. Dimana Nagari
Pitalah, banyak memiliki beberapa tari tradisi yaitu tari Galombang duo
baleh, Randai, Tari Piriang Rantak Tapi, Tari Suluah, Tari Sado, Tari Sakin
dan Tari Sewa. Untuk menjaga pelestarian dan pengembangan Tari-tarian
dapat dibina oleh sanggar yang berada di Kenagarian Pitalah.

Sanggar merupakan suatu tempat atau sarana komunitas sekelompok
orang dalam kegiatan bakat tari dan musik. Lembaga yang dijadikan tempat
penyelenggarakan pendidikan dan pelatihan. Dengan lembaga pelatihan non
formal yang disebut dengan Sanggar, pelaku sanggar dapat mendapatkan
ilmu yang tidak mereka dapatkan di pendidikan formal. Dalam sanggar

pelaku dapat mengilah kesenian tari tradisi, kreasi, dan menggarap serta



mengolah sebuah karya menjadi menarik dan berkembang di tengah
masyarakat Nagari Pitalah. Di Kenagarian Pitalah telah mengembangkan
bakat generasi-generasi pelaku sanggar di sebuah sanggar yang bernama
Sanggar Seni Talago Biru. Sanggar Seni Talago Biru didirikan pada tanggal
15 Juli 1993 olehAlm. Ricarvi Harrison. Pada saat sekarang Sanggar Talago
Biru kendalikan dan dilanjutkan oleh adik dari Alm. Ricarvi yang bernama
Evendi Dinata di Kenagarian Pitalah Kecamatan Batipuh Kabupaten Tanah
Datar. Macam-macam tarian yang sudah dibina dan dikembangkan oleh
Sanggar Talago Biru antara lain: Tari Tradisi: Tari piriang rantak tapi, Tari
Sewa, Dan Tari Galombang duo baleh.

Pada penelitian kali ini peneliti tertarik dalam meneliti Tari Sewa. Tari
Sewa memiliki keunikan kemahiran dalam basilek, kemahiran dalam
menunjukkan kebenaran dan sewa yang termasuk properti berbahaya yang
dimainkan dalam seni beladiri dari silek.Tari Sewa ini dimainkan oleh 2
orang laki-laki, sampai sekarang belum ada ditemui perempuan dalam
memainkan tari Sewa. Tari Sewa ini pernah ditampilkan dalam berbagai acara
acara kenagarian seperti Batagak Pengulu, Alek Nagari dan Baralek yang
difungsikan sebagai sarana hiburan. Pada tanggal 21 Juli 2022 Tari Sewa
ditampilkan di Kenagarian Pitalah Kecamatan Batipuh Kabupaten Tanah
Datar.

Berdasarkan hasil wawancara awal (20 April 2022) dengan Rahmat
Hidayat. Tari Sewa berasal dari Maninjau yang dibawa oleh Dt. Panglimo

Parang ke Nagari Pitalah. Tari Sewa ini lahir pada sasarannya gerak yang



bersumber dari silek Maninjau. Tari Sewa diciptakan Alm. Datuak Panglimo
Parang yang duturunkan kepada Alm Datuak Sati pada tahun 1960, Pada
tahun 1968 tari Sewa diajarkan Datuak Sati kepada muridnya yaitu Alm
Sawirman yang melatih dan mengajarkan gerak-gerak tari Sewa di jorong
Jambak Nagari Pitalah dan Pada saat sekarang tari Sewa diturunkan kepada
anaknya Rahmat hidayat yang diteruskan dari pada tahun 2013 . Dahulunya
tiap-tiap suku memiliki sasaran silek yang diserahkan untuk belajar silat.
Silek biasanya dilakukan ditempat yang disebut sasaran, sebuah tempat
terbuka atau kosong dan luas yang dekat dengan rumah guru silek. Latihan
beladiri silek dilaksanakan pada saat menjelang malam setelah sholat magrib
dan berlangsung selama 2-3 jam meskipun kadang sampai tengah malam.

Pada umumnya tari tradisional yang ada di nagari Pitalah gerakannya
bersumber dari Silek tuo. Silat diibaratkan dengan sebuah pohon, dimana
pohon tersebut memiliki batang, dahan dan bunga. Silat umumnya di
umpamakan sebagai batang, kemudian dahan dan terakhir bunga, dimana
bunga ini sangat sedap di pandang mata. Dalam hal ini silat yang digunakan
merupakan silek bungo (bunga silat) yang merupakan bagian bunga dari
batang pohon tersebut.

Tari Sewa ini dapat dilakukan jika penari itu Sapaguruan, satu
keturunan, kerabat dan yang menguasai dasar- dasar silek. Pertunjukan tari
pada masa senggang upacara panen ini menimbulkan rasa gembira para
petani, karena telah diberikan rezeki oleh Allah SWT, dengan demikian Tari

Sewa ini merupakan sebagai ucapan terima kasih dan rasa syukur kepada



Allah SWT. Namun, seiring berjalannya waktu tari Sewa mulai di tampilkan
untuk acara kenagarian seperti Batagak Penghulu, Baralek, dan Alek nagari
dengan tetap difungsikan sebagai sarana hiburan.

Berdasarkan hasil wawancara awal (20 April 2022) dengan Tuo Tari
yaitu Hajizar. Menjelaskan bahwa Sewa dapat diartikan dengan Pisau tajam
yang dinamakan sakin. Sewa pada sasarannya berasal dari orang yang belajar
silek di tiap-tiap suku memiliki sasaran silek. Dalam belajar silek dapat
diajarkan dalam bentuk dasar. Sewa biasanya ditampilkan tempat pertunjukan
pada alek nagari, Batagak pangulu, Randai. Dalam Tari Sewa memiliki
ragam Dasar gerak yaitu dasar gerak Silek langkah ampek yaitu: langkah,
gelek, ilak, tangkok, dan juga menggunakan sambah bungo saat awal mula
Tari Sewa dimainkan. Berikut urutan-urutan gerak Tari Sewa:

1) Gerak Pasambahan
a) Tagak gendeng
b) Langkah gantuang,
c) Gelek suok,
d) Gelek kida,
e) Sambah kabumi,
f) Sambah kalangik,
g) Sambah kadiri,
h) Sambah ka nan banyak,
1)  Sambah salam,

j) Basalaman



2) Langkah Gelek awal
a) Langkah Ampek 4 suduik,
b) Langkah tigo masuak
3) Pacakakan tangan kosong
a) llak lapeh
b) Illak babale,
c) Gelek simpia cuek kaki babaleh
4) Langkah gelek akhir
a) Gelek kida
5) Pacakakan main pisau Sakin
a) Gelek tapuak ka bawah
b) Gelek tampuah gayuang kaki
c) Serang belakang sambuik kaki kida
d) Serang belakang sambuik kaki suok,
6) Baleh Pacakakan
a) Serang baliak muko
b) Gelek patah ambiak pisau
¢) Sambuik kaki duo
d) Sorong sakin
e) Sepak tangan pisau lapeh
Keberadaan tari Sewa dapat dilihat pada kehidupan sasarannya,
dikarenakan memiliki ciri khas tiap- tiap sasaran. Nagari Pitalah tari Sewa

memiliki keunikan yaitu Kemahiran dalam basilek, Kemahiran dalam



B.

menunjukkan kebenaran dan sewa yang termasuk properti berbahaya yang
dimainkan dalam seni bela diri silek. Tari Sewa dimainkan 2 orang laki laki.
Sampai saat sekarang tari Sewa belum ada ditemui pelaku perempuan dalam
memainkan tari Sewa. Dapat dilihat Tari Sewa di Nagari Pitalah Kecamatan
Batipuh Kabupaten Tanah datar Sudah lama tidak ditampilkan. Dengan
demikian, Tari Sewa dapat hidup dan berkembang jika penari dapat
menguasai dasar- dasar silek .

Berdasarkan Permasalahan diatas penulis tertarik untuk meneliti tari
Sewa untuk memberdayakan generasi muda dalam rangka melestarikan tari
Sewa Nagari Pitalah. Agar tari ini dapat tetap tumbuh dan berkembang dalam
masyarakat Pitalah. Maka dari itu penulis ingin meneliti Tari Sewa di Jorong
Jambak Nagari Pitalah dengan judul “Pengembangan Pelaku Tari Sewa di
Sanggar Talago Biru Nagari Pitalah Kecamatan Batipuh Kabupaten Tanah

Datar”.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat diidentifikasikan
permasalahan sebagai berikut :
1. Keberadaan Tari Sewa di Sanggar Talago Biru Nagari Pitalah Kecamatan
Batipuh Kabupaten Tanah Datar.
2. Fungsi Tari Sewa di Sanggar Talago Biru Nagari Pitalah Kecamatan

Batipuh Kabupaten Tanah Datar.



3. Pengembangan Pelaku Tari Sewa di Sanggar Talago Biru Nagari Pitalah

Kecamatan Batipuh Kabupaten Tanah Datar.

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan dari latar belakang dan identifikasi masalah peneliti
membatasi fokus titik masalah yang akan diteliti yaitu “Pengembangan
Pelaku Tari Sewa di Sanggar Talago Biru Nagari Pitalah Kecamatan Batipuh

Kabupaten Tanah Datar.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah yang di jelaskan diatas, dengan demikian
rumusan masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut
“BagaimanakahPengembangan Pelaku Tari Sewa di Sanggar Talago Biru

Nagari Pitalah Kecamatan Batipuh Kabupaten Tanah Datar?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan dan mengungkapkan “Pengembangan Pelaku Tari Sewa di
Sanggar Talago Biru Nagari Pitalah Kecamatan Batipuh Kabupaten Tanah

Datar”

F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian dari Pengembangan Pelaku Tari Sewa di
Sanggar Talago Biru Nagari Pitalah Kecamatan Batipuh Kabupaten Tanah

Datar.



Bagi peneliti sendiri dapat menambah wawasan dan ilmu pengetahuan
mengenai Pengembangan Pelaku Tari Sewa.

Penelitian ini berguna untuk berbagai pihak, baik pembaca, kalangan
akademis, seniman, masyarakat, terutama penulis sebagai apresiasi
terhadap seni tradisional di Sumatera Barat.

Bagi lembaga berguna untuk menambah referensi dan dokumentasi
mengenai Pengembangan Pelaku Tari Sewa.

Penelitian sebagai dokumentasi ilmiah,agar warisan budaya tidak hilang,
akibat kurangnya perhatian dari generasi muda.

Penelitian ini hendaknya berguna untuk mendorong minat generasi muda
agar ikut adil dalam mengembangkan tari tradisional khususnya Pelaku
Tari Sewa di Nagari Pitalah Kecamatan Batipuh Kabupaten Tanah Datar.

. Sebagai acuan dan referensi bagi peneliti yang berhubungan dengan
Pengembangan Pelaku Tari Sewa di Sanggar Talago Biru Nagari Pitalah

Kecamatan Batipuh Kabupaten Tanah Datar.



BAB 11
KERANGKA TEORITIS
A. Landasan Teori

Landasan teori dalam melaksanakan penelitian itu sangat penting, untuk
mengkaji permasalahan pada penelitin ini diperlukan pemikiran teoritis para
ahli untuk dapat menjelaskan yang termasuk kedalam penelitian dan dapat
menjadi pedoman dalam pembahasan yang ditemukan mengenai upaya
Pengembangan Pelaku Tari Sewa di Sanggar Talago Biru Nagari Pitalah
Kecamatan Batipuh Kabupaten Tanah Datar.

Landasan teori yang di gunakan oleh peneliti adalah Teori yang
digunakan yang berhubungan dengan pokok permasalahan Pengembangan
Pelaku Tari Sewa di Sanggar Talago Biru Nagari Pitalah Kecamtan Batipuh
Kabuaten Tanah Datar. Maka, teori yang digunakan dapat dijadikan landasan
berfikir. Berikut adalah Teori- Teori yang dikaji dalam Permasalahan ini.

1. Pengembangan

Menurut Edi Sedyawati (1981:50) “Istilah mengembangkan lebih
mempunyai konotasi kuantitatif dari pada kualitatif, artinya membesarkan,
meluaskan. Dalam pengertian kuantitatif itu, mengembangkan seni
pertunjukan tradisional Indonesia berarti membesarkan volume
penyajiannya, meluaskan wilayah pengenalannya. Tetapi ia juga harus
memperbanyak tersedianya kemungkinan kemungkinan untuk mengolah
dan memperbaharui wajah, suatu usaha yang mempunyai arti sebagai

sarana untuk timbulnya pencapaian kualitatif.
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Menurut  Indrayuda (2012: 64-65) Mengatakan  bahwa
menggembangkan yaitu memposisikan kesenian (tari) sebagai objek yang
di alih, dirobah dan digeser serta modifikasi dan dikembangkan dari aspek-
aspek tertentu seperti gerak, kostum, musik, rias, struktur, durasi waktu
dan tempat pertunjukan konsep yang bersifat pengembangan terbagi atas 2
pengembangan yaitu Pengembangan kuantitatif dan pengembangan
kualitas. Dapat dilihat pengembangan dari segi kuantitas dapat dicontoh
kan bagaimana tari yang dikembangkan berdasarkan kuantitas seperti
jumlah pelaku, jumlah pengguna, jumlah kegunaan dan fungsi.

Pengembangan yang dimksud pada teori kualitas yaitu perubahan
pada kostum, tempat pertunjukan dan perubahan musik agar Tari Sewa
dapat eksis dan baru di tengah-tengah masyarakat. Sedangkan
pengembangan yang dimaksud pada teori kuantitas yaitu menambah
jumlah penari yang dapat menguasai Tari Sewa di kenagarian Pitalah dan
mampu mempertunjukan Sewa yang biasa ditampilkan pada acara
Perkawinan di Nagari Pitalah Kecamatan Batipuh Kabupaten Tanah Datar.
Dari kedua teori pengembangan ini, peneliti memakai teori pengembangan
kuantitas yaitu dari sisi jumlah pelaku.

. Pengertian Tari

Menurut Hawkins dalam Setiawati (2008:21) tari adalah ekspresi
perasaan manusia yang diubah oleh imajinasi dan diberi bentuk melalui
media gerak sehingga menjadi bentuk gerak yang simbolis dan sebagai

ungkapan si penciptanya. Sedangkan menurut Desfiarni (2004 : 1)“Tari
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mempunyai wujud yang berkaitan dengan perasaan yang bersifat
mengembirakan, mengharukan, atau mungkin mengecewakan. Dikatakan
menggembirakan dan mengharukan karena tarian ini dapat menyentuh
perasaan seseorang menjadi gembira setelah menikmati pertunjukan
dengan puas, mungkin dari pertunjukan seni dan nilai tambahan yang
bermanfaat. Sebaliknya dapat mengecewakan karena mungkin pertunjukan
seni.”

Dalam Seni tari, cabang seni memiliki elemen-elemen dasar berupa
gerak tubuh manusia. Gerak yang merupakan alat ekspresi manusia yang
digunakan untuk media komunikasi dimana secara universal dapat
dinikmati oleh siapapun, Sebagaimana yang diungkapkan oleh Sutejo
(1983:3) bahwa tari adalah bahasa gerak. Dengan demikian gerak dalam
tari adalah bahasa tari yang dibentuk menjadi sebuah pola-pola gerak yang
menjadi sebuah karya seni tari yang unik dan indah.

Berdasarkan kesimpulan di atas dapat disimpulkan bahwa tari adalah
ekpresi perasaan manusia yang diungkapkan melalui gerak tubuh manusia
yang sudah dibentuk menjadi pola-pola gerak tari yang indah dan ritmis
sehingga bisa dinikmati penggiat seni menjdi sebuah karya tari yang unik

dan indah.

. Tari Tradisional

Tari tradisinal merupakan tari yang masih hidup dan masih
berkembang yang memiliki ciri khas keunikan budaya masing-masing

daerah. Menurut Supardjan (1982: 50) bahwa tari tradisi adalah“tarian
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yang telah mengalami suatu pengalaman yang cukup lama dan selalu
berpola pada kaidah-kaidah tradisi yang ada”

Soedarsono (1977: 29) mengatakan bahwa tari tradisional dalah tari
yang telah mengalami perjalanan sejarah cukup lama yang selalu bertumpu
pada pola tradisi yang telah ada. Dapat dilihat seperti contoh Tari Sewa
yang merupakan pengembangan geraknya yang diiringi dengan iringan
musik, properti, kostum serta tata rias sesuai dengan daerah masing-
masing.

Dari ungkapan di atas, secara umum tari tradisi berkaitan dan
berhubungan dengan aspek kehidupan masyarakat pendukungnya. Tari
tradisi ini tidak akan lepas dari tempat keberadaannya sendiri. Dengan
demikian tari yang berbeda juga memiliki khas kebudayaan masing daerah
yang berbeda.

. Pengajaran (Pelatihan)

Berdasarkan yang diungkapkan oleh Brandon (1989: 306) vyaitu
mengenai metode-metode pengajaran tradisional antara lain dapat
dilakukan dengan cara :

a. Belajar Sendiri
Metode belajar sendiri merupakan metode yang mempelajari
sebuah kesenian dengan cara melihat secara langsung dan mendengar
sebuah bentuk kesenian. Tidak dilakukan dengan cara terstruktur.
Namun demikian, dapat mempelajari dengan meniru, dan mengulang-

ngulang untuk melakukan dengan tepat.
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b. Pengajaran Guru-Murid
Dalam sistem pengajaran guru ke murid terlihat bersifat formal
seorang murid dihrapkan belajar dengan guru pakar. Guru pakar atau
guru dapat diundang ke sebuah desa untuk mengajar kesenian local.
Pengajaran guru-murid menunjukkan pengajaran yang cenderung untuk
melestarikan tradisi dan menyampaikan kepada generasi-generasi
berikutnya.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa ada terdapat dua
metode dalam pengajaran yaitu metode belajar sendiri dan metode
pengajaran guru-murid dengan tujuan yang sama untuk melestarikan
kesenian tertentu. Dalam Pengembangan Pelaku Tari Sewa di Sanggar
Talago Biru dengan meningkatkan jumlah pelaku penari. Dengan

menggunakan metode pengajaran guru-murid.

B. Penelitian Relevan

Untuk mendapatkan data-data dan informasi dapat melakukan tinjauan
pustaka, hal ini bertujuan untuk mendapatkan teori yang berhubungan dengan
masalah yang diteliti dengan menggunakan penelitian yang relevan sebagai
acuan dalam membahas masalah “Pengembangan Tari Sewa di Sanggar

Talago Biru Nagari Pitalah Kecamatan Batipuh Kabupaten Tanah Datar.”
1. Wahyu Mayrani, 2019. Dengan judul skripsi “Pengembangan Tari Tukuk
Tunggak di Kecamatan Payakumbuh Kabupaten Lima puluh Kota. Tari
Tukuk Tunggak adalah sebuah kesenian yang berkembang di jorong

Parumpuang Nagari Koto Baru Simalanggang Kecamatan Payakumbuh
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Kabupaten Lima puluh Kota yang sudah lama tidak ditarikan lagi. Upaya
pengembangan dilakukan Tunggak adalah sebuah kesenian yang
berkembang di jorong Parumpuang Nagari Koto Baru Simalanggang
Kecamatan Payakumbuh Kabupaten Lima puluh Kota yang sudah lama
tidak ditarikan lagi. Upaya pengembangan dilakukan agar Tari Tukuk
Tunggak tetap ada dan digunakan oleh masyarakat. Pengembangan tari
Tukuk Tunggak dilakukan dari aspek kuantitas yakni jumlah pelaku yang
sekarang menjadi 6 orang laki-laki remaja. Pengembangan dari aspek
penggunaan atau pemakai sekarang Tari Tukuk dipertunjukkan pada acara
perpisahan kelas IX SMP Bunga setangkai Kecamatan Payakumbuh,dan di
pertunjukkan di acara memeriahkan hari Raya ldul Fitri di Parumpuang.”

. Edison, 1995. Dengan judul Laporan Penelitian “Struktur Tari Sewah di
Desa Babukik Perwakilan Kecamatan Tilantang Kamang”. Tari sewa
aadalah sebuah tari yang ditarikan dengan menggunakan senjata tajam
yang bernama "Sewah atau Sewar". Asal mula diciptakan oleh seorang
anggota masyarakat di desa babukik sejak zaman dahulunya yang bersifat
"Anoniem". Dalam gerak-gerak Balabek juga dapat dibentuk langkah-
langkah ampek (empat) yang menjadi ciri-ciri gerakan sewah dan langkah
langkah silat seperti langkah tiga dan langkah sambilan (sembilan)atau di
desa babukik disebut Langkah Delapan.

. Srirahayu, 2020. Dengan judul skripsi “Pelestarian Tari Piriang Rantak
Tapi di Kenagarian Pitalah Kecamatan Batipuh Kabupaten Tanah Datar”.

Upaya pelestarian Tari Piriang Rantak Tapi adalah bekerjasama dengan
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Tuo tari dan masyarakat di Kenagarian Pitalah Kecamatan Batipuh.
Dengan adanya pelatihan Tari Piring Rantak Tapi telah bertambahnya
jumlah pelaku dari 1 orang menjadi 8 orang dalam tari tersebut, sehingga
saat ini Tari piriang Rantak Tapi telah memiliki generasi penerus untuk
mempertahankan keberadaan tari Piriang Rantak. Tari Piring Rantak Tapi
ini berdampak positif dan bisa diterima oleh masyarakat karena banyaknya
pelaku tari yang ada disekitar masyarakat. Dampak yang dipelajari dalam
tari Piring Rantak Tapi ini sebagaimana mereka yang sebelum ini tidak
memahami dengan tari kemudian mereka bisa menarikan sebuah tari yang
di ajarkan yaitu Tari Piring Tantak Tapi.

Dari penelitian relevan di atas dapat dilihat permasalahan yang sama
dengan objek daerah penelitian yang berbeda. Dengan demikian objek
penelitian ini layak untuk diteliti untuk sebagai acuan atau narasumber untuk
penyelesaian hasil penelitian ini yaitu “Pengembangan Pelaku Tari Sewa di
Sanggar Talago Biru Nagari Pitalah Kecamatan Batipuh Kabupaten Tanah

Datar.”

. Kerangka Konseptual

Berdasarkan landasan teori dan penjabarannya. Landasan konseptual
merupakan kerangka konseptual merupakan suatu konsep yang dapat
menjelasan mengenai sistem kerja secara sistematis dengan menggambarkan
dan menjelaskan suatu masalah dengan teori-teori yang dipakai dalam
menyelesaikan penelitian ini. penulis menggunakan sebagai acuan untuk

mengetahui bentuk penyajian kesenian tradisional, yaitu Pengembangan
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Pelaku Tari Sewa di Sanggar Talago Biru Nagari Pitalah Kecamatan Batipuh
Kabupaten Tanah Datar. Dengan teori pembahasan yang telah diuraikan
penulis sebagai alat acuan peneliti dalam analisis permasalahan yang
berhubungan dengan objek penelitian .

Dengan demikian, dapat digambarkan dengan kerangka konseptual

berikut ini:

Mayarakat Nagari Pitalah Kecamatan
Batipuh Kabupaten Tanah Datar

\ 4

{ Tari Tradisional }

A 4

{ Tari Sewa }

y

{ Pengembangan Kuantitas }

v
[ Penambahan Jumlah Pelaku }

Hasil

Gambar 1. Kerangka Konseptual



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti dengan
judul Pengembangan Tari Sewa di Sanggar talago biru Nagari Pitalah
Kecamatan Batipuh Kabupaten Tanah Datar. Dapat disimpulkan bahwa Tari
Sewa merupakan bentuk tari tradisional yang terdapat di Nagari Pitalah
Kecamatan Batipuh Kabupaten Tanah Datar. Tari Sewa ini lahir pada
sasarannya gerak yang bersumber dari (silek Maninjau). Tari Sewa diciptakan
Alm. Datuak Panglimo Parang yang duturunkan kepada Alm Datuak Sati
pada tahun 1960, Pada tahun 1968 tari Sewa diajarkan Datuak Sati kepada
muridnya yaitu Alm Sawirman yang melatih dan mengajarkan gerak-gerak
tari Sewa di jorong Jambak Nagari Pitalah dan Pada saat sekarang tari Sewa
diturunkan kepada anaknya Rahmat hidayat yang diteruskan dari pada tahun
2013. Sanggar Talago Biru melakukan pengembangan dengan cara
wawancara dengan tuo tari, pemilik Sanggar Talago Biru dan meminta izin
kepada Wali Nagari. Pelaku tari sewa biasanya dimainkan oleh 2 orang
pelaku yaitu tuo tari dan kawan sapaguruannya. Pengembangan yang
dilakukan di sanggar talago biru terdiri dari delapan pertemuan, dimana pada
pertemuan pertama pelaku tari terdiri dari 4 orang laki laki. Pada pertemuan
ke dua pelaku tari Sewa bertambah menjadi 2 orang, sehingga jumlah pelaku
tari Sewa berjumlah menjadi 6 orang. Dimna sampai saat ini belum ada

ditemui pelaku perempuan dalam memainkan tari Sewa karena tradisi adat
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Nagari Pitalah tidak ada perempuan yang yang ditemukan dalam memainkan
silat. Oleh karena itu, adat tradisi di Nagari Pitalah pelaku silat hanya
dimainkan oleh laki-laki. Gerak Tari Sewa di Sanggar Talago Biru Nagari
Pitalah ini tersusun dari 6 Bagian Gerakan yaitu: 1)Pasambahan,2) Langkah
gelek Akhir 3) Pacakakan tangan kosong , 4)Langkah gelek Akhir,
5)Pacakakan main sakin,dan 6)baleh pacakakan.

Tari Sewa ditampilkan dalam acara pesta perkawinan di Nagari Pitalah
Kecamatan Batipuh Kabupaten Tanah Datar berjalan dengan lancar guna

untuk tari Sewa tetap eksis dan berkembang ke generasi penerus.

. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang dapat dilakukan, ada beberapa saran

yang dapat diajukan peneliti dwalam memperoleh upaya pengembangan dari

jumlah pelaku .

1. Bagi masyarakat di jorong Jambak Kenagarian Pitalah Kecamatan
Batipuh agar terus tanpa hentinya untuk terus mengembangkan tari Sewa
di tengah masyarakat dengan cara lebih menambahkan minat dan
mempertahankan tari tradisi yang ada di Nagari Pitalah terkhusunya tari
Sewa serta lebih meningkatkan latihan-latihan untuk mempermahir
memainkan Sewa sehingga tari tersebut tidak hilang.

2. Kepada generasi- generasi muda Pelaku sanggar diharapkan lebih
mencintai kesenian tradisional yang kita miliki, dengan demikian dapat
mengurangi pengaruh buruk kebudayaan asing yang tidak sesuai dengan

pola hidup dan adat istiadat.
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3. Adanya motivasi pemerintah daerah, agar masyarakat Pitalah terpancing
untuk mengembangkan dan mempelajari jenis-jenis kesenian tradisional
daerah yang pernah dimiliki daerah yang bersangkutan dan dapat mendata
keberadaan tari-tari tradisional yang ada di Nagari Pitalah Kecamatan
Batipuh Kabupaten Tanah Datar.

4. Untuk menjaga tari Sewa ini dapat terus berkembang masyarakat seniman
agar dapat memberikan motovasi pada generasi muda untuk mempelajari
tari Sewa agar tetap berkembang dan hidup di jorong Jambak Nagari
Pitalah Kecamatan Batipuh Kabupaten Tanah Datar.

5. Kepada para peneliti tentang tentang kebudayaan diharapkan agar terus
menggali kesenian trdisi yang bseakin langka untuk ditemui dan hasil

penelitiannya dapat dijadikan sebagai referensi bagi peneliti selanjutnya.
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